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Analisis Total Bakteri (AL1) dan Total Coliform Pada Air Sumur 
Penduduk di Kelurahan Sempaja Utara 

Didimus Tanah Boleng 
Universitas Mulawarman, Jl. Kuaro Kampus Gunung Kehia Samarinda 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui tingkat kepadatan bakteri, 
dan kandungan bakteri koliform pada air sumur milik beberapa penduduk di 
kelurahan Sempaja Utara Kecamatan Samarinda .Utara, Kota Samarinda. Sampel 
penelitian penelitian berupa air sumur penduduk yang diambil dari 5 (lima) sunrgr 
penduduk di Keluarahan Sempaja Utaf'd, Kota Samarinda. Teknik analisis data 
adalah dengan membandingk.an data hasil pemeriksaan bakteriologis dengan 
ketentuan dalam persyaratan air minum menurut World Health Organization 
(WHO), maupun menurut persyaratan air minum menurut Menteri Kesehatan RI. 
Hasil analisis data diperoleh bahwa: I 00% sampel mengandung ALT sebesar 
10.000 - 100.000 sel bakteri/sampel air. Sedangkan nilai MPN/100 ml, diketahui 
bahwa hanya satu kode sampel yang memenuhi persyaratan sebagai air minum 
(nilai MPN/100 ml menurut WHO: 0). Demikianjugajika dilihat dari nilai TPC, 
banya satu kode sampel yang memenuhi persyaratan sebagai air minum (TPC 
manunrt WHO: 100 kuman/ml air). Kesimpulan yang dapat diperoleh bahwa: dari 
kelima kode sampel tersebut, baik total plate count (fPC), mapun nilai ~fPN/100 
ml air sampel, banya satu kode sampel yang memenuhi persyaratan sebagai air 
minum. 

Kata Kunci: Bakteri Coliform, Angka Lempeng Total (AL 1), MPN 

Sanitasi lingl,mgan. Hel'dakfah selalu 
diupayakan untuk selalu ditingkatlran Hal 
ini, dimaksudkan agar tingkat kesehatan 
manusiapun akan selalu meningkat, ketika 
berada disekitar lingkungan tersebut. 

Beberapa macam penyakit pada 
manusia dapat berasal dari berbagai 
sumber, yang antara lain ada.lah penyakit 
ba\J..raan lingkungan hidup. Penyakit 
bawaan lingkungan hidup itu dapat berasal 
dari penyakit hawaan air (water borne 
diseases), makanan (food borne disease), 
uadara ( air borne disease), tan~ d2n lain 
scbagainya. 

Penyakit yang mmmmya menyerang 
penduduk di negara yang sedang 
berkembang antara lain adalah infeksi. 
Penyakit infeksi ini disebabkan oleh 
mikroorganisme patogenik. 
Mikoroganisme ini dapat berasal dari 
berbagai ~ lingkungan (air, makanan, 
tan.ah, udara), )-ang senantiasa mengancam 
kehidupan manusia 
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Dengan demikian, maka setiap 
orang, setiap masyarakat diharuskan untuk 
selalau berperilaku hidup sehat. Perilaku 
ini dapat diwujudkan dalam usaha untuk 
selalau menjaga sanitasi lingkungan. 
U saha sanitasi lingkungan ini dapat 
rneliputi sanitasi udara, air, wadah, 
makanan, dan lain scbagainya Proses 
sanitasi ini meliputi penjagaan kebersihan 
lingkungan, pengelolaan dan pembuc}Ilgan 
limbah ke badan lingkungan sekelilingnya 
Selain itu mencakup hal yang lebih luas 
yaitu selalu berusaha untuk menjaga 
lil1gkungan hidup yang sudah bersih, sehat 
danmantap. 

Air merupakan kebutuhan dasar bagi 
kehidupan, juga manusia selama hidupnya 
selalau memerlukan air. Dengan demikian, 
semakin naik jumlah penduduk serta laju 
pertumbuhannya, semakin naik pula laju 
pemanfaatan sumber-sumber air. Behan 
pengotoran air juga berta,bah cepat sesuai 
dengan cepatnya pertumbuban. Karena itu, 
pengelolaan sumber air sudah ~toy~ 
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dianggap sebagai benda ekonomi, (Juli 
Soemirat Slamet, 1994). 

Selanjutnya dikatakan oleh Juli 
Soemirat bahwa air minum yang ide~ 
seharusnya jernihh, tidak berw~ tidak 
berasa, dan tidak berbau. Air minumpun 
seharusnya tidak mengandung kwnan 
patogen clan segala makhluk yang 
membahayakan kesehatan manusia. Tidak 
mengandung zat kimia yang dapat 
mengubah fungsi tubuh, tidak dapat 
diterima secara estetis, dan dapat 
merugikan secara ekonomis. Pada 
hakekatnya, tujuan ini dibuat untuk 
mencegah terjadinya serta meluasnya 
penyakit bawaan au {water-borne 
diseases). 

Menurut keberadaannya dan 
letaknya, maka air dapat dibagi menjadi air 
permukaan (contohnya air sungai, danau, 
laut, dan scbagainya), dan air yang berasal 
dalam tanah (contonyanya air sumur, dan 
air-air lainnya yang letaknya di dalam 
tanah) 

Air sumur, termasuk air yang berasal 
dalam tanah, merupakan air yang banyak 
digunakao oleh peoduduk sebagai air 
untuk keperluan rumah tangganya. 
Penduduk yang memakai air ini terutama 
penduduk yang belum terjangkau oleh 
PenJRbaao Daerah Air Minwn (PDAM). 
Air sumur ini biasanya digunakan untuk 
keperluan air minum, mencuci ~ 
serta keperluan rumah tangga lainnya (cuci 
piring, gelas, sendok dan lain sebaginya). 

Beberapa penduduk di kelurahan 
Sempaja Uatara Kecamatan Samarinda 
Utara Kota Samarinda, saat rm 
menggunakan air sumur untuk kepcrluan 
rumah tangganya. Ada penduduk yang 
memakai air sumur terscbut untuk mcncuci 
piring, gclas, sendok. mandi; namun ada 
juga yang mekakainya sebagai air bersih 
yang selanjutnya diolah untuk air minum. 
Pcnyebaran sumur di kelurahan Sempaja 
ini, tidak merati. Ada t>eberapa fU!llah 
tangga menggunakan satu sumur, scrta ada 
yang sendiri-sendiri. 

Sumur yang digunakan umumoya 
sumur pompa (sumur tertutup). Namun 
demikian kondisi serta letak dan jarak 

sumur tersebut dari wale close C 
penduduk tidaklah sama. Dengan 
demikian maka kandungan berbagai bahan 
atau di dalam sum\lf te~but tidaklah 
sama. 

Kondisi air sumur yang selalu 
berhubungan dengan tanah dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya, 
tidak terlepas dari kandungannya akan 
mikroorganisme. Mutu atau kualitas air 
swnur m1 secara mikrobiologik 
(bakteriologis) banyak ditentukan Ietak 
sumur dan jaraknya terhadap WC, serta 
berbagai fa.lctor lainnya. Dengan demikian 
sanitasi lingkungan air sumur ini harus 
selalu dilakukan agar kualitas air selalu 
terjaga dengan baik. 

Berhubungan deogan hal ini, maka 
pemeriksaan kualitas bakteriologik air 
sumur penduduk harus secara berbla 
dilakukan untuk mcmastikan bahwa air 
sumur tersebut baik dan layak untuk 
dikonsurnst Dengan demikian maka 
masyarakat pengkonsumsi air sumur ini 
dapat merasa aman dalam menggunakan 
air sumsur ini untuk keperluan rumah 
tangganya. 

Mikroorganisme patogen yang sering 
menimbulkan gangguan pada saluran 
pencernaan antara lain: Salmonella, 
Shigella, amuba, kwnan koliform, dan lain 
sebagainya. Dari kurnan-kwnan ini, yang 
sering dijadikan indilrator bahwa air 
tersebut teJah tercemar atau belum adalah 
melihat kandungan kuman golongan 
koliform (baik kolifonn fekal seperti 
Escherichia coli, maupun koliform non 
fekal seperti Enterobacter aerogenes. 
Sclain itu, pcrlu diteksi kandungan angka 
!empeng total ( AL D pada air sumur ini, 
agar kita memp,eroleh deskripsi yang jelas 
keberagaan baJ.11;ri dalam air sumur 
sample tersebut. 

Oleh karena itu , maka sangat perlu 
dilakukan pemeriksaan secarn bcrkala 
terhadap air sumur dalam mendeteks~ 
angka lempeng total bak.tcrinya, maupu 
kandungan koliform di dalam air sampel 
tersebut.. Dengan demikian dapat diteksi 
ak.an kemungkinan adanya Jruman patogen 
yang terdapat dalam air seumur tersebul 
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Kuman-kuman patogen yang perlu 
dicurigai adalah 1:erutama dari kelompok 
koliform yang dapat menyebabkan 
gangguan dalam sist~ pencemaan 
manusia. 

Informasi secara berkala tentang 
kandungan total bakteri pada air sumur 
penduduk di Kelurahan Sernpaja Kota 
Samarinda sampai sekartang rnasih sangat 
kurang. Hal ini mungkin disebabkan 
karena selain biaya perneiiksaan yang 
cukup mahal, juga disebabkan karena 
prosedur pemeriksaan yang cukup rurnit 
serta peralatan clan sumber daya manusia 
yang ada masih belwn rnemadai. 

Hal terakhir inilah yang sangat 
mendorong peneliti untuk mengadakan 
penelitian ini, unmlc niemantau kandungan 
angka total bakteri (AL n dan total 
koliform pada air sumur penduduk di 
Kelmahan Sempaja Utara, Kf'.C&roatan 
Samarinda Utara, Kota Samarinda. 
METODE 

Ruang lingkup penelitian ini adalah 
jumlah seluruh jenis bakteri ( angka 
lempeng total), dan bakteri keloropok 
koliform yang terdapat dalam sampel air 
yang diambil dari sumur penduduk di 
wilayah kerurahan Sempaja Utara kota 
Samarinda. Jumlah bakteri dalam sampel 
air ini diketahui dengan memeriksa dan 
~enentulcaii jwnlah bakteri dalam setiap 
mililiter air sampel. Sedangkan jwnlah 
koliform dikathui dengan roemakai roetode 
most probable nimber (MPN). 

Tempat pengambilan air sampel 
dilakukan di kelurahan Sempaja Utara 
Kecamatan Sanarinda Utara Kota 
Samarinda. Sumur penduduk yang 
dimaksud adalah sumur milik penduduk 
untulc keperluan rumah tangganya yang 
berada di keluirahan Semp<\ia Kota 
Samarinda. 

Sedangkan tempat pemeriksaan 
bakteriologis untuk menentukan jumlah 
1;,ajq~ ~ keknnpok l,akterj kolifonn 
pada air sampel dilakukan di laboratorium 
Mikrobiologi clan Bioteknologi Fakultas 
Matematika clan 11nm Pengetahuan Alam 
(FMIP A) Universitas Mulawarman 
Samarinda. 

Yang menjadi obyek penelitian ini 
adalah air sumur penduduk. Air sumur ini 
k~rnudian dilakukan pemeriksaan 
bakt<:riologis untuk menentukan jwnlah 
atau angka bakteri dari semua jenis bakteri 
clan kepadatan kurnan golongan koliform 
yang terdapat dalam air sampel yang 
diarnlbil dari sumur peneduduk di wilayah 
kelurahann Sempaja Utara Kota 
Samarinda. Untuk menentukan angka atau 
jumlah bakteri yang terdapat dalam air 
sampel, dilakukan dengan menentukan 
angka atau jumlah bakteri per mililitcr air 
sampel. Sedangkan untuk menentukan 
kepadatan kuman koliform, digunaka 
metode pemeriksaan MPN, untuk 
mengetahui kepadatan kuman koliform per 
100 ml air sumur sampel. 

Yang roenjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah semua air sumur milik. 
penduduk yang mjadilran tem.pat 
poengambilan air sampel dalarn penelitian 
ini. Sedaogkao yang menjadi sampel dalam 
penelitian adalah saebagaian air yang 
diambil dari sumur penduduk di RT 17 
kelurahan Sempaja Utara Samairnda Utara 
Kota Samarinda. 

Cara pengambilan air sampel adalah 
dilakukan sebagai berikut: (I) Mula-roula 
sumur diambil dari dalam sumur sampel 
dari penduduk di RT 17 Kelurahan 
Sempaja Utara Kecamatan Sempaja Kota 
Samarinda. (2) Air sampel diambil dari 
sumur pendiuduk yang berjumlah 5 buah 
sumur yang herheda di RT 17 kelura.'ian 
sempaja Utara Kecamatan Sempaja Utara 
Kota Samarinda. (3) Segera sctelaJ1 air 
sumur sampel diambil, clan dhvadahkan 
dalam botol sampel, kemudian dibawa ke 
labor-atorium Mikrobiolofi clan 
Bioteknologi Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahui Alam Universitas 
Mulawarman untuk dilakukan 
pernerikasaan bakteriologis. 

Teknik pengambilan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan prosedur 
pemeriksaan bakteriologis di laboratoriuru 
untuk menentukan angka atau jumlah 
bakteri dan koliform yang terdapat dalam 
air sampel peneduduk. 
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Pemeriksaaan bakteriologis 1Ill 

dilakukan dengan memakaimetode tuang 
(pour plate). Dalam teknik ini peneliti 
l>c:rusaha untuk menghit\lllg berapa jumlah 
sel bakteri per mililiter air sampel, dengan 
berpatokan dari bera[pa jumlah koloni 
yang tumbuh dan dihitung dalam media 
Nutrien Agar (NA). Satu koloni yang 
tumbuh dalam media terscbut berasal dari 
satu sel bakteri dalam air sampcl yang 
tumbuh dan membelah diri selama wa.lcn.1 
inkubasi tertentu. 

Sedangkan pemerisaan koliform, 
dilalkukandengan menggunakan metode 
MPN, untuk menetukan kepadatan bakteri 
koliform pada air sumur penduduk di 
Kelurahan Sempaja Kecamatan Samarinda 
Utara, Kota Samarinda. 

Setelah data diperoleh, maka 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 
teknik analiais stattistik deskriptif. Dengan 
demikian, maka akan diperoleh gambaran 
tentang bagaimaoakab tinglrat kepadatao 
bakteri (angka lempeng total / AL1), dan 
kc-padatao lmmann atau bakteri koliform), 
yang tcrdapat dawn air sumur sampel 
peoduduk kelurahan Sempaja Utara 
Kccamatan Samarinda Utara Kota 
Samarinda. 

Selain itu, data diperoleh kemudian 
dibandingkao dengan ketentuan dalam 
pesrsyaratan air minum me11urut WllO 
(world health organintion), maupuo 
menurut persyaratan air minum menurut 
Menteri Kesehatan RI. 

HASIL DAN PEl\iIBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Kclurahan Sempaja Utara 
merupakan salah satu kelurahan yang 
berada di wilayab Kecamatan Samarinda 

Utara Kota Kclurahan ini berada di 
wilayah utara Kota Samarinda, dan berada 
cukup jauh dari kantor Pcrusahaao Daerah 
Air Minµrn Samarinda, y~g berada di 
wilayah kecamatan Samarinda Ulu, Kota 
samarinda. 

K.epadatan penduduk -yang berada di 
kelurahan Sempaja Utara cukup tinggi. Hal 
ini dapat dilihat dari pemukiman penduduk 
yang cukup rapat dan beberapa rumah 
yang berada di kc)urahan Sempaja ini 
terkesan cukup lcumub. Hal lil1 

dsisebabkan karena sebagian perumahan di 
\\ilayah kelurahan ini menjadi langganan 
banjir uantuk setiap tahunnya. 

Sebagian besar penduduk di wilayah 
kelurahao Sempaja ini bukan pelanggan 
air bersih dari Peru..WJao daerah Air 
Minum (PDAM) Samarinda Mereka 
cenderung menggunakan air sumur untuk 
kebutuhan keluarga sehari. Kebutuban air 
sumur ini biasanya untuk mandi, mencuc:i, 
memasak, dan juga untuk keperluao air 
bersih. Dengan demikian perlu adanya 
bimbiogan atau penyluhan yang cuJrup 
baik kepada masyarakat tcnltama 
penduduk pengguna air sumur ~ da1am. 
hal pengolahan air swnur yang baik 
sebelum dikonsumsi, sehingga tidak terjadi 
gangguan pada penduduk itu akhibat 
mengonsumsi air yang kurang higieois. 

Angka Lempeng Total Bakteri (AL1) 
Berikut ini akan diketengahkan basil 

pemeriksaan tentang kepadatan bakteri 
dalam air sampel. Namun demikian, 
terlebih dahulu ditampilkan keadaan fisik 
ais sampel yang diperiksa dalam penelitian 
lIU. 

Data tentang keadaan fisik air sampel 
dapat dilihat dalam tabe) berikut ini. 

Tabel 1: Keadaan fisik air sumur sampel penduduk Kelurahan Sempaja Utara Kecamatan 
Samarinda Utara Kota Samarinda 

Subu ( Keteran an 
I 27 
2 kerub 26 
3 keruh 26,5 
4. keruh 27 
5. keruh 28 



di 
lda 
rah 
di 

Ota 

. di 
:fal 
luk 
1ah 
1Ill 

lil1 

l di 
rum 

air 

au 

I 
rasiJ 
:teri 
tan, 
isik 
tian 

tpel 

Boleng. Analisis TOlal Baberi (A.LT) dan Total Coliform Pada Air Sumur Pend,, ~19 

Pengukuran keadaao fisik air sampel 
ini dilakukan di tempal pengambilan air 
sumur sampel. 

Data mengenai tingkat kepadatan 
bakteri yang terdapat dalam air sumur 
sampal dapat dilihat dalam tabel berikut 
ini: 

Tabet 2: Tingkat kepadatan (angka 
lempeng total bakteri / ALT) 
per mililiter air sampel dari 
swnur penduduk kelurahan 
Jawa Kotamadya Samarinda 

Kodesampel 
Jumlah bakteri (ALl) 

/ml 
1 164 X l<t 

2 159 X I<t 

3 145 X 101 

4. 159X 101 

5. 7,0 X 101 

Sumber: Basil Penelitian, tahun 2011 

Semua pemeriksaan bakteriologis di 
atas untuk semua kode sample dilakukan 
secara duplo (masing-masing dibuat dua). 

Untulc menghitung jumlah bakteri 
yang terdapat dalam air sumur poenduduk 
ini, maka terlebih dahulu dilakukan 
pemupukan terhadap bakteri yang ada di 
dalam air sampel ini. Media untuk 
pemupukan, dipakai nutrien agar (NA). 

Mengenai jumlah atau banyaknya 
nutrien agar yang dituangkan ke dalam 

etiap cawan petri dapat dilihat 
berikut ini. 

Tabet 3: Jumlah nutrien - .., _ 

Kodc 
sampel 

1 

2 

3 

4 

5 

disediakan per cawan petri untuk 
setiap sampel air sumur 
penduduk kelurahan Sempaja 
Utara Kecamatan Sempaja Utara 
Kota Sama.rinda 

Jumlah 
nutrien agar Keterangan 

(ml) 

20 Steril 

20 Steril 

20 Steril 

20 Steril 

20 Steril 

Sumber: Basil penelitian, Tahun 2011 

Kepadatan Kuman Koliform. 
Sebelum mengbitung jumlah 

koliform dengan metode MPN dalam air 
sumur sampel, terlebih · dahulu 
dikemukakan kombinasi basil pemeriksaao 
bakteriologisnya. Basil kombinasi yang 
dikemukakan ini adalah basil pemeriksaao 
pada uji lengkap ( complete test) dengan 
menggunakan media EMBA. 

Kombinasi basil pemeriksaan 
bakyerio]ogis dengan metode MPN dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4: Kombinasi hasil pemeriksaan air sumur dengan metode :MPN 

Kode ssmpel [-
10

:z 

-
No. 

Kombinasi {!ada media EMBA 
- I 1or- 104 

l Titik I 2 1 0 

2 Titik 2 2 2 0 

3 Titik 3 0 0 0 

4 Titik4 3 1 0 

5 Titik 5 0 0 0 

Sumber: Hasil peoelitian. tahun 2011 
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Setelah mengetahui kombinasi pada 
tahap uji lengkap dengan media EMB~ 
maka kemudian perlu terlebih dahulu 
ditampilkan indeks MPN sesuai dengan 
hasil kombinasi yang diperoleh di atas. 

Data tentang indeks MPN sesuai 
dengan basil kompbinasi yang diperoleh 
pada tahap uji lengkap, dapat dilihat pada 
tabel berikut inJ. 

Tabel 5: Indcks iv1PN Hasil Kombinasi 
pada pemerisaan tahap UJI 

lengkap 

No. Kode Sampel 
IndeksMPN / 

100ml 
1 Titilc I 9 

2 Titik 2 9 

3 Titik 3 <2 

4 Titik 4 11 

s Titik s <2 

Sumber: Hasil penelitian, tahun 2011 

Setelah mengetahui indeks MPN dari 
masing titik air sampel, maka kemud.ian 
dilakukan perhitungan untuk memperoleh 
nilai MPN / I 00 ml air sampel. Dengan 
demikian, maka kita a1can memperoleh 
gambaran tentang nilai MPN untuk setiap 
titik pengambilan air sampel ( ada 5 titik 
pengambilan air sampel). 

Data mengenai nilai :MPN untulc 
masing-masing titik pengambilan air 
sampel dapat dilihat pada tabel bcrik.ut ini. 

Tabet 6: Kepadatan kuman koliform pada 

No 

1 
2 

3 

4 

5 

air sumur penduduk kelurahan 
Scmpaja Utara,. Kematrunan 
Samarinda Utara, Kota Samarinda 

Kode Sampel Nilai MPN / 100 ml 

Titik I 27000 

Titik 2 800000 

Titik 3 220 

Titilc 4 140000 

Titilc 5 0 

Swnber: Hasil penelitian, tahun 2011 

Setelah data hasil penelitian 
diperoleh, maka kemudian dilakukan 
analisis data tersebut. 

Model analsis data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan dua cara yaitu: (I) 
membandingkan data basil oenelitian 
dengan model klasifikasi yang tersedia, 
dan (2) membandingkan data basil 
penelitia.'1 dengan ketentuan batas 
maksinmm angka (TPC) baki:eri dalam 
suatu contoh air minum menu.rut 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
dan World Health Organiz.asion (WHO). 

Selain itu, untuk mengetahui 
kelayakan nilai MPN dalam air sumur 
penduduk ini, maka data yang diperoleh 
dibandingkan dengan nilai MPN sesuai 
keputusan menteri kesehatan Republilc 
Indonesia. 

Sebelum melakukan analisis data 
basil penelitiann dengan ldasifikasi jumlah 
bakteri yang dibuat, maka terlebih dahulu 
pcrlu dibuatkan ldasifikasi atau tentang 
angka bakteri dalam contoh. dengan 
demikian maka dapat dengan jelas 
dikethaui bagaimanakab tinglcat kP.padatan 
balderi dalam contoh air tersebut. 

Klasifikasi angka bakteri yang dibuat 
peneliti sebagai bahan acuan untuk 
menggam.barkan angka bakteri dalam 
contoh air sampel dapat dilibat dalam tabel 
berikut ini. 

Tabet 7: Klasifikasi Jumlah Bakteri (ALT) 

No. 
Rentang jumlah 

Ket. 
bal..'1eri (seVmI) 

l. <10 -
-
2. 10 -1.000 -
3. 1.000 - 10.000 -
4. 10.000 - 100.000 -
5. 100.000 - 1.000.000 -
6. > 1.000.000 -

Swnber: Pengolahan data basil penelitian 
tahun 2011 
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Setelah .dibuat acuan klasifikasi 
bakteri, maka berikut 1D1 peneliti 
mengetengahkan angka atau jumlah bakteri 
per mililiter sampel dalam ketiga sampel 
air air sumur penduduk tersebut. Data 
angka bakteri dari ketiga sampel air sumur 
penduduk tersebut adalah sebagai berikut: 

Sampel I : 164 X I <t sel bakteri 
per mililiter air sampel 

Sampel 2 : 159 X 102 sel bakteri 
per mililiter air sampel 

Sampel 3 : 145 X 101 sel bakteri 
per mililiter air sampel 

Sampel 4: 159 X 101 sel bakteri per 
milliliter air sampel 

Sampel 5: 70 sel bakteri per 
milliliter air sampel 

Setelah membuat acuan ldasifikasi 
bakteri dan mengetahui angka bakteri per 
m.ililiter air sampel dalam kelima sampel 
air sumur ini, maka kemudian dilakukan 
perbandingan atau mencocokan data basil 
peneltian dengan acuan klasifikasi bakteri 
yang telah dibuat. 

Dari basil analisis ini untuk ketiga 
sampel air sumur tersebut, diktehaui 
bahwa: 

< 10 sel bakteri/ml air sampel 
: 00/4 

10 - 1.000 sel bakteri/ml air sam.pel 
:0% 

1.000 - 10.000 sel bakteri/air 
sampel : 0% 

10.000 - 100.000 sel bakteri/air 
sampel : I 00% 

l 00.000 - 1.000.000 sel bakteri/ml 
air sampel : 0% 

> 1.000.000 sel bakteri/ml air 
sampel : 0% 

Setelah proses analisis dengan 
membandingkan data hasil pcnelitian 
dengan model klasifikasi jumlah bakteri 
yang telah dibuat, maka kemudian analisis 
dilakukan dengan membandingkan data 
hasil peneltian dengan ketentuan batasan 
jumlah bakteri yang ditetapkan oleh 
Departemen Kesebatan Republik Indonesia 
dan yang ditetapkan oleh organisasi 
kesebatan dunia (W odd Health 
Organiz.ation/WHO). 

Menurut Departemen Kesebataa 
Republik Indonesia tentang batas 
maksimum jumlah bakteri (fPC) adalah 
200 kuman/ml air minum. Data basil 
penelitian menunjukan bahwa dari kelima 
sampel air sumur penduduk kelurahan 
Sempaja Utara yang diperiksa, diketahui 
bahwa untuk sampel I sebesar 164 X 1 cl 
sel bakteri/ml air sampcl, sampel 2 sebesar 
sel 159 X 102 ba.l..-teriiml air sampel, 
sampel 3 sebesar 145 X 101 sel bakteri/ml 
air sampe, sampel 4 sebesar 159 X l 01 sel 
bakteri/ml air sampel, dan sampel ke 5 
sebesar 70 sel bak'teri per ml air sampel. 

Dengan membandingkan data basil 
penelitian dengan ketentuan Departemen 
kesehatan tersebut di a~ diketahui bahwa 
dari kelima sampel tersebut, ada 4 sampel 
yang tidak memenuhi syarat, sedangkan 
ada I sampel yang memenuhi syarat sesuai 
ketentuan batas maksimum cemaran 
miboba. 

Setelah melakukan perbandingan 
data basil penelitian dengan angka 
maksimim total bakteri per m.ililiter dalam 
air minum, maka kemudian dilalmbn 
perbandingan basil penelitian dengan total 
bakteri dalam air minum seperti yang 
ditetapkan oleh badan kesehatan dunia 
(WHO). 

Badan kesebatan dunia J.DJ 

menetapkan bahwa angka bakteri 
maksimum atau dipcrbolehkan dalam air 
minum permililiternya adalah 100 
kuman/ml air. Dengan demikian maka jika 
dilibat dari data hasil penelitian ini maka 
dapat dipastikan bahwa dari klima sampel 
air sumur penduduk kampung Sempaja 
Utara yang diperiksa dalam penelitian ini, 
ada 4 sampel yang tidak layak dikonsurnsi 
sebagai air minum. 

Setelah mdakukan analisis data 
terhadap total bakteri, maka kemudian 
dilakukan analisis terhadap kandungan 
total Coliform (MPNiJ 00 m\ air sampel). 
Data MPN/100 ml air sampel yang 
diperoleh, kemudian dibandingkan dengan 
nilai MPN/100 ml yang dipersyaratkan 
dalam batas cemaran mikroba dawn air 
sumur. Hanya ada satu kode sampel yang 
memeunhi persyaratan sebagai air minum 
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(persyaratan air minum menurut WHO: 
MPN Coliform clan E. coli: 0/100 ml air). 

Pembahasan 
Dari basil penelitian diketahui bahwa 

sebagian besar (100%) sampel air 
mengandung angka bal'teri yang berkisar 
di antara 10.000 100.000 sel 
bakteri/mililiter air sampe yang diambil 
dari sumur penduduk di kelurahan 
Sempaja utara Kecamatan Sarnruinda 
Utara Kota Samarinda. 

Dengan melihat data basil penelitian 
dan hasil analisis data yang dikemukakan 
di atas, dapat diketahui bahwa angka 
bakteri dalam air sumur sampel yang 
diambil dari sumur penduduk di kelurahan 
Sempaja Utara Kota Samarinda ini cukup 
tinggi. Hal 1D1 mengharuskan . kita 
(masyarakat) untuk lebih arif dan bijaksana 
dalam pengolahan air sumur ini sebagai 
kebutuhan rumah tangganya (khususnya 
sebagai air minum). 

Air yang mengandung banyak 
bakteri memang masih belum 
membahayakan kalau semua bakteri di 
dalam air tersebut tidak termasuk dalam 
k.elompok atau golongan patogen (yang 
dapat mengadakao invasi dalam jaringan 
tubuh dan atau mampu mengbasilkan 
toksin yang dapat mengganggu kesehatan 
tubub manusia atau organisme lainnya). 
Hal ini seperti dikatakan oleh MJ. Pelczar 
et al. (1988) bahwa hitungan cawan 
standart belum dianjurkan terhadap air, 
mengingat air yang mengandung sedikit 
bakteri patogenik jelas lebih berbahaya 
daripada air yang mengandung banyak 
bakteri saprofitik. Bagaimanapun juga, air 
berkualitas baik diharapkan menunjukan 
total bateri yag rendah, yaitu kurang dari 
100 per mililiter. Selanjutnya dikatakan 
bahwa hitungan cawan berguna untuk 
menetapkan efisiensi usaha untuk 
menyingkirkan atau memusnakan 
organisme dengan jalan sedimentasi, 
fiktrasi clan klorinasi. Hitungan dapat 
dibuat sebelum dan setelah perlakuan 
tertentu. Hailnya dapat menujukan sampai 
berapa banyak populasi mikrobe telah 
berkurang. 

Organisme (bakteri) yang perlu 
sekali diwasapai dalam suatu badan 
perairan yang digunakan sebagai air 
kebutuhan rumah tangga adalah dari 
kelompok bateri Coliform, salmonella, 
Shigella, Campilobalcter, dan ,ain 
sebagainya. Bakteri kolif orm, Salomonella, 
Shigella, Campilobalcteri, lD1 dapat 
menimbulkan berbagai kelainan dalam 
tubuh manusia misalnya berak-berak, 
muntah-muntah, demam dan lain 
sebagainya. 

Dengan demikian pcmeriksaan 
bakteriologik lanjutan yang pcrlu 
dila..'cukan terhadap air bakteri yang 
ditemukan dalam air sampel ini adalah 
berusaha untuk mengidentifikasi dan 
menemukan berbagai bakteri patogenik 
yang mungkin ada di dalam air sampel ini. 
tentunya dalam pemeriksaan laojutan ini 
diperlukan waktu yang cukup lama, biaya 
yang cukup bahan, dan teknik pemeriksaan 
yang semakin rumit. Namun diharapkan 
mampu mengidentifikasi dao mencmulcan 
bakteri-bakteri yang tergolong dalam 
bakteri patogenik (mampu ~gadalam 
invasi dalam jaringan tubuh, dan dapat 
mcngbasilkan toksin yang dpat 
membahayakan kesehatan manusia dan 
organisme lainnya). 

Namun demikiao prinsip pernaoasan 
air ini sebagai salah satu prinsip sterilisasi 
air, perlu sekali mengetahui berbagai jenis 
dan sifat dari berbagai bakteri yang 
mungkin hidup dalam air tersebut. Ada 
kelompok bakteri yang tahan terhadap 
bakteri (Themofilik). Untuk bakteri 
kelompok ini perlu dilakukan JX,--mamasana 
pada suhu yang cukup tinggi, dan dalam 
waktu yang cukup lama Usahakan agar 
pada saaat air muJai mendidih, air terscbut 
jangan langsung diangkat. Karena air 
mendidih berarti air tersebut berada pada 
suhu 100°C, padabal prinsip sterilsiasi 
yang baik adalah dengan menggunakan 
suhu 121 °c selama 15 menit Dengan 
demikian maka, pada saat air mendidih, 
perlu dibiarkao terbeih dahulu kurang lebih 
20 sampai dengan 25 menit baru diangkat. 
Hal lD1 dimaksudkan agar semua 
organisme yang hidup di dalam air tersebut 
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dapat mati, clan air terbeas dari berbagai 
bakteri terutama yang patogenik. 

Dari basil analisis ini, juga diketahui 
bahwa ir sampel yang diteliti peneliti ini 
semuanya tidak memenuhi pesryaratan 
seperti yang ditetapkan oleh kedua badan 
kesehatan itu. Walaupun dalam 
perbandingan itu, peneliti menggunakan 
standart air minum, namun setiadak­
tidaknya dijadikan acuan seberapa besar 
jumlah ba.i(teri yang ditemukan dalam 
ketiga sampek air sumur itu melampau 
batas maksimum bak-teri yang ditetapkan 
oleh kedua badan kesehatan itu. 

Berbagai faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan kuman antara Iain adalah 
nutrisi, oksigen, pH, sulm, zat antimikroba, 
clan lain sebagainya. Jilca. angka kuman 
yang cukup tinggi di dalam suatu sampel 
air, maka dapat d.ipastikan bahwa di dalam 
air tersebut mengnadung berbagai faktor 
yang dibutuhkan oleh bakteri tersebut 
untuk tumbuh. Hal ini berarti di dalam air 
tersebut terdapat nutrisi yang cukup 
banyak, kadar oksigen cukup tinggi 
(khusus untuk kuman aerob ), kadar pH 
yang cuJcup sesuai (sebanyakan 1cuman 
sangat cocolc untuk hidup dan tumbuh baik 
pada kondisi pH netral), dan lain 
sebagainya. Dengan dem.ikian, yang perlu 
dilakukan adalah meminimalkao berbagai 
fal"tor pertumbuhan bagi bakteri tertsebut 
di dalam badan air tersebut. 

KESIMPULAN 
Dari kelima sampcl air sumur 

penduduk kelurahan Scmpaja lltara, 
Kecamatan Samarinda Uta.ra., Kota 
Samarinda. angka k"UIIlannya cukup tinggi. 
Sampel I sebanyak 164 X 1 D2 sel per 
mililiter air sampel, sampc! TI scbanyak 
159 X 102 sel bakteri per mililitcr air 
sampel, cum sampel Ill sebanyak. 145 X 101 

sel per mililiter air sampel, sampel IV 
sebanyak 159 X 10 1 scl per mililiter air 
sampel, sampel V sebagnyak 70 sel bakteri 
per mililiter air sampel. 

Dengan membandingkan batas 
cemaran maksimum bakteri (TPC) dalam 
air minmn yang ditetapkan oleh 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

dan Badan Kesehatan Dunia (WHO), 
diketahui bahwa dari kelima air sumur 
sampel yang diperiksa, ada 4 sampel air 
yang tidak memenuhi syarat sebagai air 
minum,atau tidak layak digunakan sebagai 
air minum (hanya digunakan sebagau air 
bersih penduduk), dan hanya l sampel air 
sumur yang memenuhi syarat sebagai air 
mrnum. 

Dalani pengolahan air sumur, perlu 
adanya tahap-tahap pengelolaan yang 
benar, bersih (higienis ). Dengan demikian 
maka aka., menjarnin menurunkan bahkan 
mensteriLl(an air tersebut dari berbagai 
kuman atau bakteri baik yang termasuk 
dalam kelompok yang apatogenik apalagi 
yang patogenik. 
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